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ABSTRAK
Penelitian ini mengkaji keterkaitan antara filsafat,
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tidak hanya makna keindahan visual, tetapi juga dimensi
pemikiran dan perenungan eksistensial yang tekandung dalam
karya seni. Lukisan Magritte merepresentasika kebingungan
antara realitas dan representasi, sehingga menggugah
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PENDAHULUAN

Filsafat memiliki hubungan yang erat dengan nilai, logika, dan estetika karena ketiganya
merupakan cabang utama dalam kajian filsafat. Filsafat sebagai ilmu yang yang menyelidiki
hakikat segala sesuatu secara berdasar dan rasional, memerlukan logika sebagai alat berpikir
untuk mengkaji dan Menyusun argument secara benar dan sistematis. Tanpa logika, pemikiran,
filsafat tidak dapat mencapai kebenaran yang sahih.

Sementara itu, nilai dibahas dalam cabang ilmu filsafat yang disebut aksiologi (Abadi,
2016), yaitu kajian tentang apa yang dianggap baik, benar, dan berharga dalam kehidupan
manusia, termasuk nilai moral (etika) dan nilai keindahan (estetika). Estetika sendiri
merupakan bagian dari aksiologi yang secara khusus mengkaji konsep keindahan, seni, dan rasa.
Melalui ketiga aspek ini, filsafat tidak hanya menjawab pertanyaan tentang realitas dan
kebenaran, tetapi juga membimbing manusia dalam memahami makan hidup, membuatu
keputusan etis, dan mengapresiasi keindahan dalam kehidupan.
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Dua pendekatan klasik dalam estetika adalah teori mimesis, terutama oleh plato dan
Aristoteles, serta teori ekspresif yang berkembang dalam era modern. Plato memandang seni
sebagai tiruan dari realitas fisik, yang pada gilirannya hanyalah bayangan dari dunia ide.
Sementara itu, teori ekspresif melihat seni sebagai sarana untuk mengekspresikan perasaan
atau pemikiran batin seniman.

Dalam sejarah estetika klasik, Plato merupakan salah satu tokoh penting yang menyoroti
hubungan antara seni dan realitas. Dalam pandangannya, seni adalah bentuk mimesis (Fauzhan
et al., 2020) atau tiruan dari kenyataan. Namun, kenyataan itu sendiri, bagi Plato, bukanlah
kebenaran sejati melainkan hanya bayangan dari dunia ide. Oleh karena itu, karya seni dianggap
sebagai “tiruan dari tiruan” dan menjauhkan manusia dari pengetahuan yang hakiki. Dalam
kontek seni modern, konsep ini Kembali dipertanyakan melalui karya-karya yang secara eksplisit
menampilkan hubungan anatara realitas dan representasi. Salah satunya adalah lukisan La
Condition Humaine karya René Magritte.

Secara timologis, aksiologi berasal dari Bahasa Yunani kuno, yaitu “aksios” yang berarti
nilai dan kata “logos” berarti teori. Jadi, aksiologi, merupakan cabang filsafat yang
mempelajari nilai. Dengan kata lain, aksiologi adalah teori nilai. Suriasumantri (1990)
mendefinisikan aksiologi sebagai teori nilai yang berkaitan dengan kegunaan dari pengetahuan
yang di peroleh. Aksiologi dalam Kamus Bahasa Indonesia (1995) adalah kegunaan ilmu
pengetahuan bagi kehidupan manusia, kajian tentang nilai-nilai khususnya etika. Menurut
Wibisono seperti yang dikutip Surajiyo (2007), aksiologi adalah nilai-nilai sebagai tolak ukur
kebenaran, etika dan moral sebagai dasar normative penelitian dan penggalian, serta
penerapan ilmu. Dalam Encyclopedia of Philosophy dijelaskan bahwa aksiologi disamakan
dengan value and valuation Bramel seperti yang dikutip Amsal (2009) membagi aksiologi dalam
tiga bagian, yakni moral conduct, estetic expression, dan socio-political life. Moral Conduct,
yaitu tindakan moral. Bidang ini melahirkan disiplin khusus yaitu etika Estetic expression, yaitu
ekspresi keindahan yang mana bidang ini melahirkan keindahan. Dan terakhir yang mebidani
lahirnya filsafat kehidupan sosial politik.

Memperbincangkan aksiologi tentu membahas dan membedah masalah nilai. Apa
sebenarnya nilai itu? Bertens (2007) menjelaskan nilai sebagai sesuatu yang menarik bagi
seseorang, sesuatu yang menyenangkan, sesuatu yang dicari, sesuatu yang disukai dan
diinginkan. Pendeknya, nilai adalah sesuatu yang baik. Lawan dari nilai adalah non-nilai atau
disvalue. Ada yang mengatakan disvalue sebagai nilai negative. Sedangkan sesuatu yang baik
adalah nilai positif. Hans Jonas, seorang filsuf Jerman-Amerika, mengatakan nilai sebagai the
addresse of a yes. Sesuatu yang ditujukan dengan ya. Nilai adalah sesuatu yang kita iya-kan
atau yang kita aminkan. Nilai selalu memiliki konotasi yang positif (Bertens, 2007).

Logika adalah suatu sistem atau disiplin pemikiran yang digunakan untuk mengatur
mengevaluasi argumen atau pernyataan berdasarkan aturan-aturan tertentu. Dalam komunikasi
(Hu et al., 2006), logika memainkan peran penting dalam memastikan bahwa pesan-pesan yang
disampaikan memiliki struktur yang kohesif dan subtansial. Logika tidak hanya berkaitan dengan
kesesuaian antara premis dan kesimpulan dalam argumentasi. Tetapi juga mencangkup
ketepatan dalam Menyusun ide-ide secara berurutan dan konsisten (Hazani 2019). Dengan
seseorang dapat menggunakan logika, memastikan bahwa pesan yang mereka sampaikan mudah
dipahami dan tidak menimbulkan kebingungan. Selain itu, logika membantu dalam
mengidentifikasi dan kesalahan-kesalahan menghindari pemikiran yang dapat menyebabkan
kesalahpahaman atau kontradiksi dalam komunikasi (Saputri & Azzahra, 2024).
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Estetika merupakan salah satu cabang dalam filsafat yang membahas tentang keindahan
(philosophy of beauty). Kata “estetika” berasal dari Bahasa Yunani aeshetika, yang merujuk
pada segala sesuatu yang dapat ditangkap pancaindra, berasal dari kata aesthesis yang berarti
persepsi inderawi. Sebagai bagian dari aksiologi (ilmu tentang nilai), estetika mencangkup
pembahasan mengenai nilai keindahan, pengalaman estetis,pemikiran dan perilaku seniman,
serta peran seni dalam kehidupan manusia (Wiramiharja, 2006).

Pada masa awal perkembangan filsafat, tokoh-tokoh seperti Sokrates dan Plato telah
membahas konsep estetika. Plato memandang seni sebagai keterampilan dalam menciptakan
sesuatu, namun hasil dari seni itu sendiri hanyalah tiruan atau imitasi dari kenyataan. Misalnya,
lukisan dianggap sebagai salinan dari alam atau dari bentuk-bentuk ideal. Menurut Plato, karya
seni merupakan Salinan dari dunia ide, dan karena itu tidak bersifat sempurna. la juga
berpendapat bahwa seni tidak memiliki peran penting dalam kehidupan manusia karena hanya
meniru realitas yang sudah tidak sempurna.

Sementara itu, Aristoteles juga menyetujui bahwa seni merupakan suatu bentuk tiruan.
Namun, ia memiliki pandangan yang berbeda tentang makna seni dalam kehidupan. Aristoteles
menilai bahwa seni, seperti puisi, memiliki pengaruh yang mendalam bagi manusia. Bahkan ia
menyatakan bahwa puisi memiliki nilai filosofis yang lebih tinggi dibandingkan dengan sejarah,
karena puisi mampu mengungkapkan kebenaran universal tentang kehidupan manusia.

Pada periode tahun 354 hingga 430 Masehi, pada masa pemerintahan Agustinus, seni
mulai mendapat perhatian yang lebih serius. Agustinus mengembangkan pemahaman tentang
seni dalam kerangka Platonisme yang telah disesuaikan dengan ajaran Kristen. Dalam ajaran
Agustinus, keindahan dipandang sebagai sesuatu yang disukai oleh Tuhan, sehingga keindahan
harus memiliki kaitan erat dengan nilai-nilai keagamaan.

Memasuki abad ke-18, istilah-istilah lama tentang keindahan mulai tergantikan oleh
istilah baru yaitu “estetika”. Konsep estetika ini diperkenalkan oleh filsuf asal Jerman,
Alexander Gottlieb Baumgarten (1714-1762), melalui karya terkenalnya yang kemudian
diterjemahkan ke dalam Bahasa inggris dengan judul Reflection on Poetry (1954). Baumgarten
mendefinisikan estetika sebagai cabang filsafat yang membahas tentang ilmu pengetahuan
mengenai keindahan (Rapar, 1996)

Kemudian, pada awal abad ke-20, pandangan para filsuf terhadap estetika mulai
bergeser. Mereka berpendapat bahwa konsep estetika tidak hanya mengacu pada bentuk luar,
tetapi juga berkaitan dengan selera manusia dan pertimbangan psikologis. Pandangan ini
menjadi titik awal lahirnya pemahaman estetika modern, yang lebih menekankan pada aspek
subjektif dan pengalaman individu terhadap keindahan (Zulkarnain & Salim, 2021).

Seni rupa tidak hanya hadir sebagai objek visual yang indah, melainkan juga sebagai
wadah ekspresi pemikiran, pertanyaan, dan makna kompleks. Lukisan yang berjudul The Human
Condition memicu perenungan mendalam tentang batas antara kenyataan dan ilusi, antara
melihat dan memahami.

Melalui pendekatan filsafat, artikel ini akan membahas bagaimana unsur nilai, logika,
dan estetika saling terhubungan dalam lukisan tersebut. Pendekatan ini diharapkan akan
membentuk cara pandang baru dalam membaca karya seni bukan hanya dari sisi keindahan
visual, tetapi juga dari sisi pemikiran dan makna yang tersembunyi di baliknya.
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STUDI PUSTAKA

Teori Ekspresivme berasal dari pendekatan ekspresif, bersama dengan teori biografi dan
romantisme. Menurut Endaswara (2003:30), teori ini muncul karena memandang karya sastra
sebagai ekspresi dunia batin pengarang, yang didasarkan pada latar belakang, kepribadian, dan
berbagai hal yang melingkupinya. Oleh karena itu, pengarang sebagai pencipta menjadi focus
utama dalam penelitian.

Secara filosofis lukisan karya René Magritte tidak hanya penting dari sisi seni rupa, tetapi
juga kaya makna Ketika ditelaah melalui filsafat nilai, khususnya nilai, lohika, dan estetika.
Dari segi nilai estetika, The Human Condition memunculkan pengalaman keindahan yang bukan
hanya visual, tetapi juga konseptual. Dari prespektif filasafat nilai, karya ini mencerminkan
upaya Magritte untuk mengeksplorasi dan mempertanyakan nilai-nilai yang melekat dalam
proses memahami dan menilai dunia.

Dengan demikian, The Human Condition adalah refleksi visual dari pertanyaan-
pertanyaan mendalam yang menjadi inti filsafat nilai. la bukan hanya mengajak penikmat seni
untuk melihat, tetapi juga untuk berpikir dan meraskaan secara bersamaan.

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus, yang
bertujuan untuk menganalisis makna nilai, logika, dan estetika yang terkandung dalam lukisan
the human condition karya René Magritte yang dikenal sering mengaburkan batas antara
realitas dan representasi. Melalui teori ekspresivisme (Anggasari, 2018), lukisan ini dipahami
bukan hanya sebagai objek visual, tetapi juga sebagai medium ekspresi filosofis atas kondisi,
manusia, persepsi, dan pertanyaan metafisik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Studi Kasus : lukisan “the human condition” karya dari René Magritte (1933)

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Filsafat Seni dari Plato yang memandang
seni sebagai bentuk mimesis atau tiruan. Pandangan Plato ini bertumbu pada konsep
dualismenya, yaitu keykinan bahwa ada dua jenis realitas: pertama, dunia ide, yang merupakan
representasi dari gagasan murni yang lahir dari pikiran manusia dan tidak dapat dijangkau oleh
pancaindra. Kedua, dunia indrawi, yakni dunia nyata yang dapat dilihat, disentuh, dan
dirasakan. Di antara keduanya, Plato menilai bahwa dunia ide adalah realitas sejati karena di
sanalah letak kesempurnaan dan kebenaran sejati.
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Menurut Danyati (2018: 2-3), seni merupakan cerminan dari ide yang dimiliki oleh
seniman. Namun, hasil karya seni tersebut tidak akan bisa sepenuhnya menyamai atau
menyamai kesempurnaan dari ideyang ada dalam pikiran penciptanya. Oleh karena itu, menurut
Plato, keindahan hanya bisa ditemukan dalam kebenaran, sebab kebenaran dijadikan sebagai
standar utama dalam menilai keindahan.

Lukisan the human condition karya seniman surealis Belgia René Magritte merupakan
representasi visual dari pertanyaan filosofis tentang logika, persepsi, dan estetika. Dalam
lukisan ini, Magritte menggambarkan sebuah lanskap yang Sebagian tertutup oleh lusian lain di
atas kanvas, yang secara paradoks menampilkan pemandangan yang identik dengan latar
belakang di baliknya. Pendekatan ini mengguncang logikan tradisional dalam memahami
kenyataan, karena batas antara realitas dan representasi menjadi kabur.

Melalui Teknik ini, Margaritte mengeksplorasi bagaimana manusia membangun persepsi
terhadap dunia bukan dari realitas objektif, tetapi dari interpretasi subjektif yang dibentuk
oleh pengalaman, budaya, dan bahsa. Studi kasus ini menunjukan bahwa karya the human
condition tidak hanya menyuguhkan keindahan visual, tetapi juga mengundang penonton untuk
merefleksian keterbatasan nalar dan car akita memberi makna terhadap apa yang kita lihat. Ini
menjadikan karya tersebut sebagai refleksi estetika seklaigus perenungan filosoifs yang
mendalam mengenai eksitensi dan pengetahuan.

Judul lukisan ini the human condition dilukis sama René Magritte tahun 1933 gaya lusian
nya surealisme yang suka menggabungkan logika dan persepsi margaritte pemikiran nya sangat
mindblow karena lukisan nya sering membuat otak kita berpikir atau bekerja dengan keras,
bayangkan saat kita melihat lukisan pemandangan yang ditaro didepan jendela. Tapi aneh nya
lukisan itu menyambung dengan background di luar jendelanya seperti “menyatu” dengan dunia
nyata.

Jadi pertanyaan nya: yang kita lihat itu pemandangan asli di balik jendela atau hanya
gambar yang menutupi kenyataan dan lebih jauh lagi apa beda nya realita dengan representasi?
Magritte mengatakan bahwa semua yang kita lihat dan pikirkan itu sebenarnya interprestasi.
Kita tidak akan pernah melihat dunia “apa adanya”, kita selalu melihat versi yang sudah difilter
oleh otak atau pikiran kita, Bahasa kita, bayangan kita, bahkan budaya kita.

Maka dari itu Magritte menamakan lukisan ini the human condition, kondisi manusia yang
tidak bisa lepas dari subjektivitas. Seperti hidup di dunia yang kita kira nyata, padahal bisa saja
semuanya hanya “lukisan” yang kita percayai benar adanya. Ini juga kritik halus ke dunia seni:
lukisan itu katanya “meniru kenyataan”, tapi kenyataan yang mana? Bahkan realita itu bisa
dimanipulasi apa yang kita lihat bisa jadi bukan kebenaran, tapi ilusi yang menyakinkan.

Karya ini tidak hanya memberi jawaban, tetapi mengajak kita untuk berpikir. Tentang
betapa rapuhnya batas antara kenyataan dan ilusi, antar dunia luar dan pikiran kita. Magritte
mengajarkan satu hal: jangan langsung percaya apa yang kita lihat. Kadang apa yang kita
pikirkan itu “real”, sebenarnya hanya lukisan yang menutupi dunia yang lebih rumit dibalik nya.

Lukisan “The Human Condition” karya René Magritte menampilkan jendela besar yang
terbuka kea rah pemandangan alam. Di hadapan jendela tersebut terdapat sebuah kanvas di
atas penyangga yang melukis secara persis bagian dari pemandangan di luar jendela. Sepintas,
bagian kanvas dan dunia luar menyatu tanpa batas, namun sebenarnya kita sedang melihat
lukisan di dalam lukisan.

Dalam kerangka teori mimesis Plato, karya ini mencerminkan gagasan tentang seni
sebagai tiruan dari dunia indrawi. Magritte membuat replika dari kenyataan yang tampak,
namun tiruan tersebut di tempatkan dalam posisi yang membuat kita mempertanyakan mana
yang nyata dan mana yang hanya imitasi. Hal ini sejalan dengan pandangan Plato bahwa seni
dapat menyesatkan dan menjauhkan dari kebenaran sejati yang hanya ada di dunia ide.
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Namun lebih dari sekedar tiruan, karya Magritte juga memuat perenungan filosofis
mendalam mengenai persepsi dan kenyataan. Lewat lukisan ini, Magritte ingin menunjukan
bahwa apa yang kita lihat sering kali adalah hasil konstruksi subjektif. Inilah yang menautkan
lukisan tersebut dengan teori ekspresif, karena karya ini juga merupakan bentuk ekspresi dari
ide dan pandangan pribadi sang seniman mengenai kesadaran manusia dan keterbatasannya
dalam memahami dunia.

Dengan kata lain, lukisan ini menolak sekadar menjadi mimesis pasif (peniruan realitas
apa adannya). la justru menjadi pernyataan visual atas kegelisahan eksistensial manusia dalam
membedakan antara realitas dan representasi. Lukisan ini memperlihatkan bahwa seni tidak
hanya meniru dunia, tetapi juga mengungkapkan dan mempertanyakan dunia.

TABEL ANALISIS NILAI, LOGIKA, DAN ESTETIKA DALAM LUKISAN THE HUMAN CONDITION

Aspek Filsafat Deskripsi lukisan Penjelasan
Nilai Mengandung kritik Lukisan ini
terhadap persepsi mencerminkan nilai
manusia dan filosofis tentang
keasadaran akan pentingnya refleksi
subjektivitas dalam diri, kejujuran
melihat realitas. terhadap persepsi,
dan pertanyaan
terhadap makna
realitas.
Logika Mengaburkan batas | Menyampaikan bahwa
antara realitas dan logika manusia
representasi ; logika terbatas dan dapat
visual ditantang tertipu oleh
melalui ilusi optik. konstruksi persepsi;
memperlihatkan
bahwa realita tidak
selalu seperti yang
tampak.
Estetika Komposisi visual yang Keindahan tidak
menyatu antara hanya pada bentuk,
lukisan dan latar tetapi juga pada
belakang nyata, makna mendalam dan
menciptakan kompleksitas pesan
keindahan yang yang disampaikan.
menggugah.

Tabel di atas merangkum bagaimana The Human Condition karya Magrrite dapat
dianalisis melalui tiga cabang utama filsafat: nilai logika dan estetika. Nilai muncul dari gagasan
kristis terhadap persepsi; logika ditantang melalui teknik representasi yang ambigu; dan
esetetika hadir bukan hanya dari visual, tapi juga dari pengalaman perenungan yang ditawarkan
kepada penikmat seni.
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KESIMPULAN

Kajian ini menunjukkan bahwa filsafat memiliki keterkaitan yang erat dengan nilai,
logika, dan estetika sebagai fondasi utama dalam memahami realitas, kebenaran, dan
keindahan. Melalui pendekatan filosofis, ketiganya menjadi alat untuk mengupas makna
mendalam di balik karya seni, sebagaimana tampak dalam analisis terhadap lukisan The Human
Condition karya René Magritte. Logika digunakan untuk membedah struktur berpikir dan
persepsi, nilai (aksiologi) membingkai pemahaman tentang makna dan moral, sementara
estetika menjadi jalan untuk memahami ekspresi keeindahan sekaligus kegelisahan eksistensial
manusia. Lukisan Magritte bukan hanya sekadar representasi visual, tetapi juga sebuah ekspresi
filosofis yang mengaburkan batas antara kenyataan dan ilusi, serta mengajak penikmatnya
untuk mempertanyakan persepsi, keyakinan, dan hakikat realitas itu sendiri. Dengan demikian,
seni rupa dalam kerangka filsafat tidak hanya menjadi objek keindahan, tetapi juga sarana
refleksi intelektual dan spiritual atas kondisi manusia.

SARAN

Penelitian ini membuka peluang bagi kajian-kajian lanjutan dalam bidang seni rupa,
khusus nya melalui pendekatan filsafat nilai. Ke depan, disarankan agar penelitian tidak hanya
terfokus pada satu teori saja, melainkan dapat memperluas sudut pandang dengan
membandingkan teori mimesis dan ekspresivisme secara lebih mendalam, terutama pada karya-
karya lukisan modern. Selain itu, menarik pula untuk menggali lebih jauh bagaimana persepsi
subjektif dari para penikmat seni dapat membentuk pengalaman estetis yang unik dan personal
kajian lanjutan juga dapat diarahkan pada hubungan antara karya seni dengan isu-isu
kontenporer, seperti persoalan kebenaran, ilusi, dan konstruksi sosial yang tercermin dalam
seni visual masa kini. Pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan dapat memperkaya
pengalaman terhadap makna dan fungsi seni dalam kehidupan masyarakat modern.
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